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ABSTRAK        

Taman kota di Tangerang Selatan sudah banyak dikunjungi pengunjung untuk 

berolahraga maupun rekreasi. Namun, terdapat beberapa keluhan pengunjung terkait 

penyediaan aksesibilitas dan fasilitas yang disediakan taman kota. Landasan teori yang 

digunakan mencakup variabel aksesibilitas dan fasilitas serta pengaruhnya terhadap 

kepuasan pengunjung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

dengan populasi pengunjung Taman Kota 1 BSD, Taman Kota 2 BSD, dan Taman 

Menteng Bintaro, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan dianalisis 

melalui model regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aksesibilitas dan 

fasilitas memengaruhi kepuasan pengunjung, sehingga perlu mempertimbangkan 

penyediaan aksesibilitas dan fasilitas yang memadai di taman kota agar pengunjung 

merasa puas.  

Kata Kunci : manajemen asset, aksesibilitas, fasilitas, kepuasan pengunjung 

PENDAHULUAN   

Taman dan ruang terbuka menjadi salah satu komponen lingkungan perkotaan yang 

sangat penting dalam menyediakan tempat rekreasi dan relaksasi masyarakat perkotaan 

(Tabassum & Sharmin, 2013; Wang et al., 2021). juga dapat menjaga keseimbangan 

ekosistem dan mewujudkan kawasan perkotaan dengan lingkungan alam yang bersih, asri, 

segar, dan nyaman untuk ditinggali (Fadjarwati et al., 2019). Namun, ketersediaan ruang 

terbuka hijau di kota besar belum terdistribusi merata untuk memenuhi permintaan penduduk 

(Wang et al., 2021). Taman kota berperan penting dalam memberikan manfaat ekologis serta 

berpotensi meningkatkan kesejahteraan sosial (Bao et al., 2023; Wang et al., 2021). Taman 

kota dikatakan memenuhi kualitas ruang publik perkotaan jika memenuhi kriteria pelayanan 

pengunjung taman, tingkat aktivitas, tingkat signifikansi, dan kemudahan aksesibilitas 

(Pratomo & Miladan, 2019). Ketersediaan infrastruktur hijau memberikan peluang dalam 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, lingkungan, ekonomi, dan masyarakat 

(Parker & de Baro, 2019). Efek positif taman kota di sisi lain bergantungt pada luas ruang 

hijau dan penggunaan tamannya (Okunlola et al., 2022). Sebagai sumber daya layanan publik, 

taman merupakan komponen penting bagi orang lanjut usia di daerah perkotaan (Guo et al., 

2019). Tetapi karena distribusi georafis taman tidak merata, maka aksesibilitas menjadi 

keterbatasan khususnya bagi orang lanjut usia yang memiliki mobilitas fisik terbatas (Guo et 

al., 2019). 

Wisata yang mudah diakses memiliki keuntungan terutama bagi penyandang disabilitas 

untuk menikmati waktu luang tanpa hambatan (Robles et al., 2020). Hal ini kemudian 

menjadi tantangan dalam penyelesaian masalah mobilitas dan aksesibilitas transportasi yang 
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dapat memuaskan pengunjung (Szymańska et al., 2021). Penelitian sebelumnya 

mengemukakan bahwa, aksesibilitas menjadi indeks layanan taman yang utama untuk 

mengukur kekuatan komprehensif kota, lingkungan hidup, dan kebahagiaan penduduk (Long 

et al., 2023; Zhang et al., 2023). Meskipun demikian, aksesibilitas taman kota seringkali sulit 

dicapai karena keberadaannya di area yang tidak bisa dimanfaatkan sepenuhnya (Feng et al., 

2019).  

Penting untuk mempelajari pengembangtan fasilitas umum dan rekreasi untuk 

memastikan terlaksana secara menyeluruh dan terpadu (Johari et al., 2021). Semakin banyak 

jumlah fasilitas yang ada di taman, maka semakin tinggi aktivitas fisik pengguna taman 

(Lindberg & Schipperijn, 2015). Di sisi lain, fasilitas yang kurang memadai khususnya untuk 

kegiatan olahraga dan sosial menjadi suatu permasalahan ruang publik di daerah perkotaan 

(Abdelhamid & Elfakharany, 2020). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa fasilitas 

wisata berpengaruh positif pada kepuasan pengunjung (Bahar et al., 2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis ketersediaan aksesibilitas dan fasilitas serta pengaruhnya pada 

kepuasan pengunjung Taman Kota 1 BSD, Taman Kota 2 BSD, dan Taman Menteng Bintaro. 

STUDI PUSTAKA  

Taman Kota  

Ketersediaan taman kota memberikan banyak peluang di berbagai aspek antara lain 

aspek sosial, psikologis, fungsional, dan rekreasi yang berkontribusi pada perkotaan 

(Konakoglu et al., 2021). Di sisi lain, taman kota di negara berkembang kurang dimanfaatkan 

karena kesadaran masyarakat yang rendah, pemeliharaan yang buruk, fasilitas dan keamanan 

yang kurang memadai, serta kurangnya kegiatan olahraga dan sosial (Abdelhamid & 

Elfakharany, 2020). Ruang terbuka hijau terdiri dari seluruh unsur ruang hijau yang ada di 

perkotaan, baik itu milik publik maupun milik pribadi, termasuk juga ruang hijau di taman, 

alun – alun, sisi jalan, maupun tepi sungai (Reis dan Lopes, 2019). Ruang Terbuka Hijau 

adalah lahan terbuka tanpa bangunan yang mempunyai ukuran, bentuk, dan batas geografis 

tertentu dengan status penguasaan apapun yang didalamnya terdapat tumbuhan hijau, 

pepohonan sebagai tumbuhan pendiri utama, tumbuhan pelengkap, dan benda – benda lainnya 

yang menunjang fungsi RTH (Busrah et al., 2018). Menurut Samsudi (2010), ruang terbuka 

hijau kawasan perkotaan dapat berupa taman kota, hutan kota, serta kawasan rekreasi dan 

olahraga yang mencakup unsur ekonomi, sosial, budaya, dan estetika. Ruang terbuka hijau 

kawasan perkotaan sangat diperlukan untuk pengembangan kota yang berkelanjutan, terlebih 

lagi ruang terbuka hijau berfungsi sebagai ekosistem hewan dan tumbuhan, penyaringan 

udara, pengaturan iklim, drainase air hujan perkotaan, serta menunjang kualitas hidup dan 

kesehatan manusia dengan tersedianya ruang interaksi sosial dan rekreasi (Liu et al., 2014). 

Taman Kota adalah lahan terbuka yang meiliki fungsi sosial dan estetik sebagai sarana 

kegiatan kreatif, edukasi, dan kegiatan lainnya di tingkat kota (Suhasman, 2017). Taman kota 

adalah suatu tempat di kawasan perkotaan yang mempunyai fungsi sebagai paru – paru kota 

dan tempat istirahat manusia. Taman kota harus memenuhi kriteria nyaman sehingga 

dibutuhkan ketersediaan vegetasi dan fasilitas yang terpelihara (Frick et al., 2006).  

Hubungan Kausal Aksesibilitas dan Fasilitas dengan Kepuasan Pengunjung 

Aksesibilitas adalah kemudahan mencapai suatu tempat yang diinginkan dan termasuk 

indikator penting dari perkotaan (Raza et al., 2022). Lokasi ruang terbuka hijau yang tidak 

tepat dapat menyebabkan sulitnya aksesibilitas menuju ruang terbuka hijau, akibatnya ruang 

terbuka hijau menjadi kurang dimanfaatkan, bahkan dapat disalahgunakan untuk perilaku 

criminal (Tannous et al., 2020). Populasi indikator aksesibilitas digunakan untuk mengukur 

kemudahan dan sumber daya untuk mengakses fasilitas dan layanan melalui transportasi jalan 

(Song et al., 2018; Song et al., 2020). Aksesibilitas taman yang baik menjadi persyaratan bagi 
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masyarakat untuk menikmati layanan ekologi dan sosial taman dan memiliki korelasi positif 

yang signifikan dengan indeks kebahagiaan (Zhang & Zhao, 2020). Sejumlah penelitian 

mengemukakan aksesibilitas memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung 

(Dzulkifli, 2020; Putri et al., 2023; Warbung et al., 2021).   

Suatu infrastruktur perkotaan seperti ruang terbuka hijau memerlukan fasilitas sebagai 

kebutuhan dan instalasi pelengkap. Fasilitas harus bersifat harmoni dengan ruang di 

sekitarnya, sehingga fasilitas bisa mendukung kualitas ruang di suatu kawasan (Asih et al., 

2018). Fasilitas umum menjadi salah satu hal yang disediakan oleh pemerintah daerah 

setempat kepada masyarakat. Tujuannya adalah untuk memberikan fasilitas kepada 

masyarakat berdasarkan lingkungan alam yang memiliki ciri – ciri tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dari segi fisik dan psikis, serta menjadi wadah untuk membina 

keutuhan antar ras dalam suatu kota (Johari et al., 2021).  

Ruang terbuka hijau kawasan perkotaan memiliki berbagai manfaat untuk kualitas hidup 

masyarakan perkotaan, khususnya dalam meningkatkan kesehatan fisik dan mental penghuni  

(Lau et al., 2021). Ruang terbuka hijau terkait dengan tingkat aktivitas fisik yang tinggi 

terutama untuk aktivitas fisik berjalan kaki (James et al., 2015; Lau et al., 2021; Lin et al., 

2020). Zona aktivitas taman dapat mendorong aktivitas fisik apabila tersedia fasilitas aktivitas 

publik yang memadai (Kaczynski et al., 2014; Stewart et al., 2018; Zhai et al., 2021). Jalur 

(trails) menjadi faktor utama penggunaan taman untuk berjalan kaki dan aktivitas fisik lainnya 

(Kaczynski et al., 2008; Zhai et al., 2019). Taman bermain dan lapangan juga menjadi 

intensitas aktivitas fisik yang lebih tinggi (Floyd et al., 2011; Lindberg & Schipperijn, 2015; 

Zhai et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa faktor kepuasan pengunjung 

taman dipengaruhi oleh fasilitas (Liu & Xiao, 2021; Riki et al., 2016).  Berdasarkan paparan 

di atas dapat diajukan hipotesis dan gambar model Hipotetik sebagaimana Gambar 1. 

H1: Aksesibilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung 

H2: Fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunung  

 

 
 

Gambar 1. Model Hipotetik 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta uji statistik menggunakan alat bantu SPSS. Jenis 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi infinite, yakni populasi yang 

jumlah anggotanya dapat berubah – ubah. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu nonprobability sampling dengan teknik pengambilan keputusan accidental sample 

yang dilakukan pada September hingga Desember 2022. Dengan menggunakan perhitungan 

Slovin diperoleh ukuran sample 172 responden, namun terdapat 15 responden pengisiannya 

cacat. Sehingga pada kajian ini hanya menganalisis jawaban dari 157 responden. Instrumen 

kuesioner menggunakan angket 21 butir pernyataan dengan pengukuran skala Likert. 

Selanjutnya data hasil kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung lebih besar dari r tabel maka data 

tersebut dinyatakan valid. Sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tersebut 

dinyatakan tidak valid (Sugiama, 2008) Perhitungan uji validitas menggunakan korelasi 
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pearson dengan melihat signifikansi yang terdapat pada tabel, jika nilai signifikansi 

menunjukkan angka kurang dari 0,05 maka item pertanyaan atau pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. Begitu pula sebaliknya, jika nilai signifikansi menunjukkan angka lebih 

besar dari 0,05 maka item pertanyaan atau pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid 

(Priyanto, 2014). Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur secara 

konsisten pertanyaan atau pernyataan yang diajukan. Perhitungan reliabilitas yaitu dengan 

menghitung koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan yang digunakan untuk mengukur 

pertanyaan dan pernyataan dapat dipercaya (Priyatno, 2014).  

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Pada penelitian ini, karakteristik responden dijelaskan secara singkat pada Tabel 1, 

yakni berdasarkan tempat tinggal, usia, jenis kelamin, status pendidikan, dan pengeluaran per 

bulan.  

Sebagian besar responden berasal dari Kota Jakarta, hal ini dapat dimengerti karena 

masyarakat di daerah perkotaan cenderung memiliki tingkat stress yang tinggi dan 

membutuhkan ruang kota sebagai tempat relaksasi (Cahyaningtyas & Kusuma, 2020). 

Pengunjung taman didominasi oleh pengunjung dengan usia 17 – 25 tahun dengan status 

pendidikan mahasiswa, hal ini sejalan dengan penelitian Cohen et al (2012) yang menyatakan 

bahwa remaja perempuan dan remaja laki – laki lebih terlibat dalam aktivitas fisik sedang 

hingga kuat (Moderate to Vigorous Physical Activitiy) dibandingkan dengan wanita dan pria 

dewasa. Sebagian besar responden menjawab pengeluaran per bulan antara Rp 1.000.000 

hingga Rp 5.000.000.  

Tabel 1a. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah % 

Taman Kota yang pernah 

dikunjungi   

Taman Kota 1 BSD 78 49,68% 

Taman Kota 2 BSD 56 35,66% 

Taman Menteng Bintaro 60 38,21% 

Tempat Tinggal 
  

Kota Jakarta 59 37,57% 

Kota Tangerang 41 26,11% 

Kota Tangerang Selatan 25 15,92% 

Lainnya 32 20,38% 

Usia 
  

12 – 16 tahun 14 8,9% 

17 – 25 tahun 104 66,24% 

26 – 35 tahun 28 17,83% 

36 – 45 tahun 11 7% 

Jenis Kelamin 
  

Perempuan 102 65,1% 

Laki – laki 55 34,9% 
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Tabel 1b. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah % 

Rata – rata pengeluaran per 

bulan   

Kurang dari Rp1.000.000 55 36% 

Rp1.000.000 – Rp 5.000.000 84 53,5% 

Lebih dari Rp 5.000.000 18 10,5% 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

Uji validitas penelitian ini menggunakan 155 data dengan taraf signifikansi 5%, 

kemudian dilakukan perhitungan menggunakan rumus: df = n – 2. Sehingga r-tabelnya 

sebesar 0,159. Output yang dihasilkan akan dianalisis dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel, jika r hitung lebih besar dari r tabel maka data tersebut dinyatakan valid. 

Sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tersebut tidak valid (Sugiama, 

2008). Berikut ini merupakan tabel uji validitas yang membandingkan r hitung dengan r tabel. 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Indikator r hitung Sig Keterangan 

Aksesibilitas 

ACC1 1 .000 Valid 

ACC2 .660 .000 Valid 

ACC3 .697 .000 Valid 

ACC4 .565 .000 Valid 

ACC5 .675 .000 Valid 

ACC6 .704 .000 Valid 

Fasilitas 

FAC1 .618 .000 Valid 

FAC2 .553 .000 Valid 

FAC3 .489 .000 Valid 

FAC4 .576 .000 Valid 

FAC5 .527 .000 Valid 

FAC6 .623 .000 Valid 

FAC7 .594 .000 Valid 

FAC8 .570 .000 Valid 

Kepuasan Pengunjung 

VIS1 .422 .000 Valid 

VIS2 .565 .000 Valid 

VIS3 .511 .000 Valid 

VIS4 .540 .000 Valid 

VIS5 .515 .000 Valid 

VIS6 .421 .000 Valid 

VIS7 .444 .000 Valid 

Berdasarkan tabel uji validitas, r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat dikatakan 

data tersebut valid. Selanjutnya uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach’s 

Alpha. Diketahui Cronbach’s Alpha sebesar 0,959 maka sudah melebihi standar 0,6. Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa alat uji kuesioner ini sudah valid dan reliable. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut  
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Tabel 3. Uji Reliabilitas Variabel Penelitian  

Cronbach’s Alpha N of Items 

.959 21 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan garis lurus 

antara variabel independent dengan variabel dependen (Sugiama, 2008). Berikut ini korelasi 

antara aksesibilitas dan fasilitas dengan kepuasan pengunjung.  

Tabel 4. Korelasi Regresi  

 Aksesibilitas Fasilitas Kepuasan 

Pengunjung 

Pearson 

Correlatiton 

Aksesibilitas 1 .864 .599 

Fasilitas .846 1 .625 

Kepuasan Pengunjung .599 .625 1 

Sig. (1-tailed) Aksesibilitas . .000 .000 

Fasilitas .000 . .000 

Kepuasan Pengunjung .000 .000 . 

Korelasi antara aksesibilitas dengan kepuasan pengunjung memiliki nilai .599 dan sig 

.000, besar signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan aksesibilitas memiliki korelasi 

positif dengan kepuasan pengunjung dengan tingkat signifikansi sempurna. Korelasi antara 

fasilitas dengan kepuasan pengunjung memiliki nilai .625 dan sig .000, besar signifikansi 

kurang dari 0,05 artinya terdapat korelasi positif antara fasilitas dengan kepuasan pengunjung 

dengan tingkat signifikansi sempurna.  

Selanjutnya tabel Model Summary dilakukan untuk mengetahui presentase pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen pada regresi berganda. Nilai R Square dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 5. Model Summary  

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .636 .405 397 5.56448 

1. Predictors : (Constant, FAC, ACC)  

Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square diperoleh sebesar .405, atau 40,5% 

variabel aksesibilitas dan fasilitas dapat mempengaruhi kepuasan pengunjung ke taman 

kota, sedangkan sisanya sebanyak 59,5% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain di luar 

aksesibilitas dan fasilitas.  

Selanjutnya tabel Anova atau uji F dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi 

pengaruh variabel independent tehadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan menggunakan perbandingan antara F hitung > F tabel.  

Tabel 6. F Test  

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression  3242.387 2 1621.193 52.358 .000 

Residual  4768.378 154 30.963   

Total  8010.764 156    
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a. Dependent Variabel: VIS 

b. Predictors: (Constant), FAC, ACC  

Berdasarkan tabel anova di atas, dapat dilihat bahwa F hitung lebih besar dari F tabel 

yakni F hitung (52.358) > F tabel (3,05). Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, artinya 

variabel aksesibilitas dan fasilitas memberikan pengaruh positif terhadp kepuasan pengunjung 

taman kota, serta model regresi tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

kepuasan pengunjung. 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil proses analisis kausal di atas, dapat dimaknai bahwa aksesibilitas dan 

fasilitas berbanding lurus dengan kepuasan pengunjung. Hasil uji regresi linear berganda 

menunjukan bahwa aksesibilitas mempengaruhi kepuasan pengunjung Taman Kota 1 BSD, 

Taman Kota 2 BSD, dan Taman Menteng Bintaro. Artinya jika ketersediaan aksesibilitas 

meningkat, maka kepuasan pengunjung akan semakin tinggi. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian (Putri et al., 2023; Dzulkifli & Masjhoer, 2020; Warbung et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa aksesibilitas berpengaruh positif dengan kepuasan pengunjung. Sama hal 

nya dengan aksesibilitas, hasil uji regresi linear berganda juga menunjukan bahwa fasilitas 

berpengaruh signifikan dengan kepuasan pengunjung Taman Kota 1 BSD, Taman Kota 2 

BSD, dan Taman Menteng Bintaro. Hal ini selaras dengan penelitian (Liu & Xiao, 2021; Riki 

et al., 2016) yang menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengunjung. Namun, aksesibilitas dan faslitas hanya memiliki pengaruh kecil terhadap 

kepuasan pengunjung. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis pengaruh aksesibilitas dan 

fasilitas terhadap kepuasan pengunjung yang menunjukan bahwa sebagian besar faktor 

penentu kepuasan pengunjung diperoleh dari faktor lain selain aksesibilitas dan fasilitas.  

IMPLIKASI MANAJERIAL 

Penelitian ini memiliki manfaat yang tinggi sebagai bahan pertimbangan pengelola taman 

kota. Penyediaan aksesibilitas taman yang memadai dan berkualitas tinggi akan meningkatkan 

kepuasan pengunjung taman. Demikian pula dengan penyediaan fasilitas taman yang 

memadai dan dapat memenuhi kebutuhan pengunjung akan menciptakan kepuasan 

pengunjung terhadap taman.    

KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN LANJUT 

Berdasarkah hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas dan fasilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Sehingga jika ketersediaan 

aksesibilitas dan fasilitas ketiga taman kota memadai, maka kepuasan pengunjung akan 

semakin meningkat. Di sisi lain, faktor penentu kepuasan pengunjung tidak hanya diperoleh 

dari aksesibilitas dan fasilitas saja, melainkan juga faktor – faktor lain di luar penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat menambahkan kajian mengenai variabel taman kota 

―atraksi wisata‖ dan ―infrastruktur transportasi‖. Selain itu, variabel independen yang menarik 

dikaji antara lain revisit intention dan loyalitas pengunjung.  
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